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GYORGY LIGETI

GYORGY SANDOR LIGETI adalah seorang komposer
musik klasik kontemporer dari Hu ngaria, yang lahir pada
tanggal 28 Mei 1923 di Transylvania, Romania. Ia diju-
luki sebagai salah satu komposer avant-grade yang paling
berpengaruh di tengah abad ke-20 diantara beberapa figur
terkenal lainnya pada jamannya.

Ligeti sempat tinggal di Hungaria pada tahun 1956
sebelum akhirnya pindah dan menjadi warga negara Aus-
tria pada tahun 1968. Pada tahun 1973 ia menjadi profes-
sor jurusan komposisi di Hamburg Hochschule fur Musik
und Theater hingga tahun 1989. Ia meninggal di Vienna
pada tahun 2006.

Pada tahun 1956, Ligeti akhirnya menemukan hasrat-
nya pada musik avant-grade dan mengembangkan beber-
apa teknik komposisi baru setelah sempat terkendala
perijinan oleh komunis Hungaria saat ia bermigrasi ke
barat. Setelah bereksperimen dengan musik elektronik di
Cologne, ia mencoba membuat terobosan berupa karya
orkestra seperti Atmosphere, menggunakan teknik yang ia
juluki micropolyphony. Setelah menulis Le Grand
Macabre, salah satu karya anti-opera-nya, Ligeti berpin-
dah aliran dari chromaticism ke polyrhythm di dalam be-
berapa karya selanjutnya.

Ligeti dikenal publik dengan kehadiran musiknya
yang menjadi soundrtack film, walaupun pada kenyataan-
nya ia tak terjun langsung dalam penyusunan filmnya, be-
berapa kutipan dari komposisinya di adaptasikan ke dalam
film. Beberapa karya yang diadaptasi ke layar lebar,
khususnya film arahan Stanley Kubrick yang mengadap-
tasi lagunya pada film 2001: 4 Space Odyssey, yang juga
memuat karya-karya komposer klasik lainnya.

Ligeti lahir dari kedua orang tua bernama Dr. Sandor
Ligeti dan Dr. Ilona Somogyi pada tahun 1923 di

Diciosdnmartin, Romania, daerah di Tran-
sylvania. Keluarga Ligeti merupakan
Yahudi Hungaria. la merupakan cucu dari
violis terkenal Leopold Auer dan sepupu
dari Agnes Heller yang merupakan salah
satu filosofer Hungaria.

Tahun 1941 merupakan tahun dimana
Ligeti memulai berlatih musik pertamanya
di konservatori di Cluj, dan privat dengan
Pal Kadosa di Budapest saat musim panas.
Pada tahun yang sama pendidikan Ligeti
sempat terganggu lantaran ia di pindah ke
pasukan buruh paksa oleh rejim Horthy.
Adiknya yang kala itu baru menginjak usia
16 tahun di deportasi ke Mauthausen-
Gusen concentration camp dan kedua
orangtuanya di pindah ke Auschwitz.

Setelah perang Dunia II, ia melan-
jutkan studinya di Budapest dan lulus dari
Franz Liszt Academy of Music pada tahun
1949. Ligeti belajar di bawah bimbingan
Pal Kadosa, Ferenc Farkas, Zoltan Kodaly
and Sandor Veress. Ia mengerjakan penelit-
ian etnomusikologis pada Hungarian folk
music of Transylvania. Setahun kemudian.
Ligeti kembali ke Franz Liszt Academy di
Budapest menjadi guru pelajaran harmony.
counterpoint, dan analisis musik pada
tahun 1950 dan 1956.

‘Walaupun sebagai seorang dosen
muda, Ligeti tidak mudah puas, ia tanpa
ragu tetap mengikiuti kelas-kelas angkatan
atas yang diadakan oleh Lajos Bardos, seo-
rang konduktor dan musikologis, dan sosok
yang sangat penting bagi Ligeti.

Pada Desember tahun 1956, tepat dua
bulan setelah revolusi Hungaria secara
kejam ditindas oleh tentara Soviet, Ligeti
melarikan diri ke Vienna bersama mantan
istrinya Vera Spritz. Ia tak akan kembali ke
Hungaria sampai empat belas tahun kemu-
dian diundang ke sebuah kompetisi di Bu-
dapest. Dalam perjalanannya ke Vienna, ia
meninggalkan hampir semua karyanya di
Budapest, yang beberapa sudah hilang. Ia
membawa beberapa komposisi yang menu-
rutnya penting. Ligeti mengatakan, “Saya
menganggap musik lama saya tidaklah
menarik. Saya tertarik pada 12 nada
musik”.

Beberapa minggu sesampainya di Vi-
enna, Ligeti langsung pergi ke Cologne. I2
menemui beberapa figur penting dalam
perkembangan musik avant-grade dan bela-
jar lebih jauh tentang metode dan jenis
musik kontemporer. Orang-orang berpen-
garuh itu adalah komposeer-komposer
seperti Karlheinz Stockhausen and Got-
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tfried Michael Koenig yang menggeluti musik
elektronik.

Ketertarikan Ligeti akan musik elektronik
bermula dari rasa penasarannya dengan lagu-lagu
yang ia dengar disana, hingga pada akhirnya
Ligeti bekerja di Cologne Electronic Music Studio
bersama Stockhausen dan Koenig. Meskipun
demikian, Ligeti hanya menghasilkan sedikit
musik elektronik daripada fokus pada musik in-
strumental yang kadang terdengar elektronik.

Ligeti akhirnya memutuskan untuk keluar
dari Cologne Scool setelah tiga tahun berkerja
dengan Stockhausen dan Koenig. “Disini terlalu
banyak perselisihan politik disana dimana seseo-
rang seperti Stockhausen dan Kagel saling
berlomba menjadi yang terbaik. Dan saya sendiri
tidak punya ambisi untuk menjadi yang terbaik,”
kata Ligeti.

Sekitar tahun 1961 dan 1971, Ligeti diundang
sebagai salah satu professor komposisi di Stock-
holm. Pada tahun 1972 ia menjadi komposer
rumah di Universitas Standford. Tahun 1973
Ligeti menjadi professor komposisi di Hamburg
Hochschule fiir Musik und Theater, namun pen-
siun pada tahun 1989. Selama tinggal di Hamburg,
Vera menetap di Vienna dengan anak laki-laki
mereka bernama Lukas yang kemudian menjadi
komposer. Pada tahun 1990, Ligeti diundang oleh
Walter Fink sebagai komposer pertama dalam
Komponistenportrit yang tampil di Rheingau
Musik Festival.

Kondisi kesehatan Ligeti terus memburuk
dari tahun ke tahun, ia meninggal di Vienna pada
12 Juni 2006 di usia ke-83. Meskipun diketahui
bahwa Ligeti sudah sakit bertahun-tahun dan
menggunakan kursi roda selama tiga tahun ter-
akhir hidupnya, pihak keluarga tetap memilih
untuk bungkam tentang penyebab kematiannya.

Paling Inovatif

Bersama Boulez, Berio, Stockhausen, dan
Cage, Ligeti dikenal sebagai salah satu figur yang
paling inovatif dan berpengaruh diantara tokoh
progresif dimasanya. Sejak tahun 1960 karya-
karya Ligeti mulai lebih dikenal dan dihargai.
Salah satu karya terbaiknya ditulis ketika periode
Apparitions (1958-59) hingga Lontano (1967).
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Termasuk Atmosphéres (1961),Volumina(1961-62,
revised 1966), Aventures and Nouvelles Aventures
(1962, 1962—65), Requiem (1963—65), Lux
Aeterna (1966), Cello Concerto (1966), dan oper-
anya yang terkenal, Le Grand Macabre (1978).
Beberapa tahun terakhir, tiga bukunya yang
berjudul Etudes for Piano (1985-2001) menjadi
terkenal berkat proyek Inside the Score oleh
Pierre-Laurent Aimard dan rekaman oleh Fredrik
Ullen.

Pada akhir tahun 1970-an, adegan musik
sempat tidak ada selama beberapa tahun hingga
akhirnya Ligeti mencoba mencari posisi gaya baru
(mirip dengan “tonality”) dan tampil dengan Trio

for Violin Horn and Piano (1982).

Terlepas dari ketertarikannya yang luas ter-
hadap berbagai gaya musik, mulai dari Renais-
sance hingga musik Afrika, Ligeti juga tertarik
dengan sastra (termasuk para penulisnya seperti
Lewis Carroll, Jorge Luis Borges, and Franz
Kafka), lukisan, arsitekstur, alam, dan matem-
atika, terutama dengan geometri fraktal oleh
Benoit Mandelbrot and tulisan dari Douglas Hofs-
tadter.

Micropolyphony

Micropolyphony merupakan sebuah teknik
yang digunakan oleh Ligeti pada karya-karya per-
tamanya. Teknik ini mirip dengan polifoni, hanya
saja perbedaannya adalah polifoni dikaburkan
dalam tumpukan pitch yang padat dan kaya. Poli-
foni dapat digunakan pada musik-musik yang cen-
derung mendekati statis namun pelan/lambat
seperti pada Atmosphere (1961) dimana instru-
men-instrumen individu menjadi tersembunyi
dalam polifoni yang kompleks. Ia mengatakan
bahwa poularitasnya meningkat tepat setelah 4p-
parations dirilis.

Sejak dua dekade hidupnya, musik Ligeti
adalah tentang kompleksitas ritme. Dalam menulis
buku pertamanya yang berjudul Piano of Etude, ia
menyatakan bahwa kompleksitas ritme ini berasal
dari dua sumber inspirasi yang jauh berbeda: era
Romantic —era musik piano seperti Chopin dan
Schumann dan Musik asli sub-Sahara Afrika.

Perbedaan antara karya-karya pertama dan
terakhirnya terletak pada konsep denyut nadi. Di
karya-karya sebelumnya, denyut nadi dibagi men-
jadi dua, tiga, dan lainnya, akibat dari pembagian
yang bermacam-macam, ini adalah untuk menya-
markan lanskap aural untuk memumculkan efek
mikropoliponik dalam musik karya Ligeti
terutama ketika dilihat secara simultan.

Di satu sisi, karya musik selanjutnya-dan be-
berapa karya sebelumnya seperti Continuum-
yang memanfaatkan pulse sebagai inti permainan,
unit dasar yang tidak dapat terbagi lagi. Irama
berbeda muncul melalui perkalian denyut nadi
dasar, bukan perpecahan: sebuah basis musik
Afrika yang dimiliki Ligeti. Basis musik Afrika
juga dapat ditemui didalam musik-musik karya
Philip Glass, Steve Reich, dan lainnya, dan secara
signifikan ternyata mirip dengan ritme aditif pada
Balkan Folk Music, musik saat Ligeti remaja. Ia
menceritakan Conlon Nancarrow sebagai sebuah
eksplorasi poliritmik yang kompleks.

Karya-karya musik Ligeti yang digunakan
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dalam tiga film karya Stanley Kubrick memberikan popularitas
tersendiri bagi Ligeti karena jumlah penonton yang tersebar diselu-
ruh dunia. Soundtrack pada film 200!: 4 Space Odyssey men-
gadaptasi beberapa kutipan dari empat karyanya: Atmospheres,

Lux Aeterna, Requiem and Aventures. Atmosphere terdengar saat
adegan Star-Gate. Lux Aeterna di tampilkan ketika adegan rute bus
malam yang menuju monumen di Tycho. Saat adegan Kyrie
berlangsung, Requiem muncul dalam tiga adegan pertama perte-
muan di monumen. T

erdapat versi elektronik dari Aventures, yang tidak tercantum
pada kredit film, namun terdengar samar di adegan terakhir.
Musik-musik karya Ligeti diadaptasi, beberapa sempat dimodi-
fikasi, tanpa sepegetahuannya dan bahkan tanpa izin hak cipta.
Ketika Ligeti mengetahui hal tersebut, ia menuntut atas perkara
hak cipta, namun kasus diselesaikan secara damai. Kubrik kemu-
dian meminta ijin dan memberikan kompensasi kepada Ligeti atas
penggunaan musiknya dalam film-film selanjutnya seperti Lux
Aeterna di sequel film Peter Hyams (1984 & 2001), Lontano di
film The Shining, Musica Ricercata di film Eyes Wide Shut.

Selain sebagai soundtrack film oleh Kubrick, musik-musik
karya Ligeti juga populer dikalangan sutradara film lainnya. Seba-
gai contohnya Lontano yang dipakai dalam film Shutter Island
(2010) karya sutradara Martin Scorsese. Karya yang sama dengan
cuplikan melodi Cello Concerto juga dipakai dalam film Heat
(1995) karya sutradara Michael Mann dan Requiem di film
Godzilla (2014).

Tak sampai disitu, popularitas musik karya Ligeti juga terden-
gar di televisi dan radio. Karyanya seperti Lontano, Atmospheres.
dan Cello Concerto digunakan dalam film dokumenter bercerita
tentang Anselm Kiefer yang merupakan seorang pelukis yang
hidup pada pasca perang di Jerman: Over Your Cities Grass Will
Grow, karya Sophie Fienne. Lontano, Melodien, and Volumina
juga digunakan sebagai background musik dan narasi dalam Fif the
First, Fit the Fifth, dan Fit the Sixth, yang merupakan seri radio
yang berjudul The Hitchhiker's Guide to the Galaxy.

Banyak karya awal Ligeti ditulis untuk seting paduan suara
serta lagu-lagu daerah. Karya terbesarnya dalam periode saat itu
adalah komposisi untuk kelulusan di Akademi Budapest, yang
berjudul Cantata for Youth Festival terdiri dari empat solo vokal.,
paduan suara, dan orkestra. Salah satu karya terbarunya terdapat
pada repertorinya yang berjudul Cello Sonata, sebuah musik yang
dengan dua gerakan kontras yang ditulis pada 1948 dan 1953.
Karya tersebut dulunya sempat dilarang oleh Komunitas Kom-
poser Soviet dan harus menunggu hingga sperempat abad hingga
akhirnya dipublikasikan.

Beberapa karya-karya terbaru Ligeti sebenarnya merupakan
sambungan dari musik Bela Bartok. Bahkan seri piano Ligeti yang
berjudul Musica ricercata (1953) yang ditulis dengan menggu-
nakan pendekatan “Cartesian” dimana ia menganggap semua
musik yang diketahuinya dan disukainya tidak relevan", nyatanya
mirip/berkesinambungan dengan salah satu karya Bratok yaitu
Mikrokosmos digambarkan oleh salah satu penulis biografi yang
berkecimpung dengan karya-karya Bartok. Versi Ligeti sendiri ter-
diri dari 11 bagian yang berdasar pada pengecualian: bagian per-
tama dimainkan secara terpisah dalam satu nada A, dalam
beberapa oktaf, dan pada bagian akhir sendiri dalam bagian per-
tama kunci D dibunyikan.

Bagian kedua menggunakan tiga kunci (E#, F#, and G),
bagian ketiga menggunakan empat kunci, dan seterusnya, sehinggs
pada bagian kesebelas semua dua belas nada dari skala kromatic
tampil. Singkatnya, setelah komposisi tersebut, Ligeti menyusun
enam gerakan pada Musica Ricercata untuk wind quintet dengan
judul 'Six Bagatelles for Wind Quintet'. Bagatelles tampil perdans
pada tahun 1956, namun tidak secara keseluruhan: gerakan ter-
akhir disensor oleh Soviet karena dinilai terlalu 'berbahaya'.

(Rara)
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